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Jika siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep matematik
yang baik maka mampu menyelesaikan permasalahan
matematika, demikian sebaliknya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  bagaimana kemampuan pemahaman konsep
matematik siswa dalam menyelesaikan permasalahan himpunan.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif dengan subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP
N 3 Dharma Caraka Telukdalam berjumlah 32 orang. Penelitian
ini dibatasi pada kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa dengan materi himpunan. Teknik pengumpulan data adalah
pemberian tes. Instrumen tes berjumlah 5 soal dan digunakan
untuk mengetahui kemampuan kemampuan pemahaman konsep
dengan indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematik dan menerapkan konsep secara algoritma
dalam pemecahan masalah dengan baik. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan, kemampuan pemahaman konsep
tergolong rendah karena siswa tidak memahami permasalahan,
salah memaknai suatu simbol, salah dalam mengoperasikan
bilangan, tidak mampu menyajikan konsep himpunan dalam
berbagai bentuk representasi matematik, tidak mampu
menerapkan konsep operasi himpunan secara algoritma dalam
pemecahan masalah. Peneliti menyarankan agar pembelajaran
matematika lebih ditekankan pada penanaman konsep dasar
matematika, siswa diharapkan lebih aktif, kreatif pada proses
pembelajaran serta melatih kemampuan matematika dengan
konteks yang beragam, guru diharapkan mendiagnosa
kemampuan awal siswa agar memahami kemampuan dasar siswa
serta perencanaan pembelajaran untuk perbaikan lebih terarah.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan

merupakan

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
proses masyarakat, bangsa dan negara. Untuk mewujukan hal

mengembangkanpotensi seseorang sehingga menjadi
cerdas, terampil dan mampu menghadapi perubahan
yang terjadi. Hal ini sesuai dengan undang-undang
No. 20 Tahun 2003 yang menegaskan pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

tersebut di atas, maka sekolah sebagai organisasi
pendidikan formal memiliki tanggungjawab yang
besar agar peserta didik memiliki kecerdasan,
ketrampilan dan mampu menghadapi tantangan
(Akbar & Cuyatno, 2016; Idris et al., 2021) yang ada.

Tujuan pendidikan nasional tersebut dapat
tercapai melalui pengembangan proses pembelajaran
matematika. Matematika merupakan matapelajaran
yang mampu menumbuhkan kecerdasan dan
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ketrampilan  peserta didik sehingga mampu
menyelesaikan permasalahan (Anggrayni et al., 2021)
kehidupan sehari-hari (Saputri, 2019; Sarumaha &
Gee, 2021). Kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan dapat dilakukan melalui
pelajaran matematika sebab matematika memiliki
berbagai konsep (Hidayat et al., 2019) yang dapat
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan. Jika
konsep-konsep ini tidak dipahami (Dachi &
Sarumaha, 2021) maka kemungkinan besar peserta
didik tidak mampu menyelesaikan permasalahan
(Edwaldus et al., 2020) yang dihadapi.

Tujuan pembelajaran matematika pada
kurikulum 2013 menegaskan bahwa setelah proses
pembelajaran berlangsung siswa diharapkan mampu
memahami konsep, menjelaskan keterkaitan antar
konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma
secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam
pemecahan masalah (Hendriana & Sumarmo, 2017).
Jika siswa mampu memahami konsep yang tekandung
pada sebuah soal maka ia dengan mudah
menyelesaikan soal tersebut dengan baik (lIfiyati &
Rahayu, 2022). Dalam kondisi lain, siswa yang
memahami konsep namun tidak mampu mengaitkan
hubungan antar konsep tersebut, maka kasus-kasus
yang membutuhkan pemahaman tinggi akan sulit
terpecahkan. Dengan demikian siswa juga harus
mampu menghubungkan setiap konsep agar mampu
menyelesaikan permasalahan yang membutuhkan
pemahaman tinggi. Hal tersebut di atas tegas bahwa
kemampuan pemahaman konsep sangat penting untuk
dimiliki oleh siswa karena kemampuan ini mampu
menggiring siswa dalam menyelesaikan permasalahan
yang sedang dihadapi. Berdasarkan hal tersebut
seorang siswa dikatakan memiliki kemampuan
pemahaman konsep yang baik jika: Pertama, mampu
menyatakan ulang suatu konsep (Purwaningsih &
Marlina, 2022). Indikator ini menegaskan agar siswa
memaknai konsep tersebut dengan bahasa sendiri,
dengan demikian siswa lebih paham, yakin, percaya
diri akan suatu konsep sebab pemaknaan itu bersal dari
dalam dirinya. Kedua, mampu menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematik
(Umam & Zulkarnaen, 2022). Indikator ini
menegaskan agar siswa mengubah suatu konsep
matematis kedalam bentuk lain dengan tidak
mengubah makna dari konsep yang ada, dengan
demikian siswa tidak kaku dalam mengkreasikan
suatu keadaan (konsep) menjadi hal yang baru dan
mudah untuk dipahami. Ketiga, mampu memberikan
contoh dan bukan contoh dari suatu konsep
(Sarumaha, 2018). Indikator ini menegaskan agar
siswa dapat menjelaskan perbedakan dan kesamaan
antar konsep matematik.

Keempat, mampu mengklasifikasikan objek-
objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan
untuk membentuk konsep tersebut (Rahmawati &
Roesdiana, 2022). Indikator ini menegaskan agar
siswa mengelompokkan objek-objek berdasarkan
syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep yang

melekat padanya. Kelima, mampu menerapkan
hubungan antar konsep dalam pemecahan masalah
(Sarumahaetal., 2018). Indikator ini menegaskan agar
siswa mengkoneksikan dan merelasikan antar konsep
sehingga memudahkannya dalam menyelesaikan
masalah. Keenam, mampu menerapkan konsep secara
algoritma dalam pemecahan masalah dengan baik.
Indikator ini menegaskan agar siswa menerapkan
konsep yang dimiliki dalam menyelesaikan masalah,
baik masalah yang rutin maupun masalah non rutin
(Hariyadi & Muttaqin., 2020).

Salah satu konsep matematika adalah
himpunan. Himpunan merupakan materi dasar yang
harus dimiliki oleh siswa sebab materi ini membantu
siswa dalam menyelesaikan permasalahan lanjutan
dalam matematika. Tak sedikit permasalahan yang
dialami oleh siswa dalam menyelesaikan masalah
himpunan, terlebih dalam menyelesaikan masalah
kontekstual. Untuk itu, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep
siswa  dalam menyelesaikan permasalahan
kontekstual pada materi himpunan dengan indikator
kemampuan pemahaman konsep yang terkhusus pada

menyajikan  konsep dalam  berbagai  bentuk
representasi matematik dan kemampuan siswa
menerapkan  konsep secara algoritma dalam

pemecahan masalah dengan baik. Untuk itu penulis
tertarik untuk melakukan kajian secara ilmiah melalui
penelitian dengan judul “Analisis kemampuan
pemahaman konsep siswa pada Materi himpunan di
SMP N 3 Dharma Caraka Telukdalam T.P
2021/2022”.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di SMP N 3 Dharma
Caraka Telukdalam. Subjek penelitian adalah siswa
kelas VII berjumlah 32 orang yaitu 13 orang
perempuan dan 19 orang laki-laki. Adapun jenis
penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini
dibatasi pada kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa dengan materi himpunan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pemberian tes. Instrumen tes berjumlah 5
soal dan digunakan untuk mengetahui kemampuan
kemampuan pemahaman konsep dengan indikator
menyajikan  konsep dalam  berbagai  bentuk
representasi matematik dan menerapkan konsep
secara algoritma dalam pemecahan masalah dengan
baik.

Teknik analisis yang dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan
oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, 2016)
mencakup tiga kegiatan yaitu: data reduction (reduksi
data), data display (penyajian data), dan verification
(penarikan kesimpulan). Pada kegiatan reduksi data,

dilakukan kegiatan penyederhanaan dan
mengorganisasikan  data  berdasarkan  tujuan
penelitian,  sehingga  gambaran  kemampuan

pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan
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masalah lebih terperinci. Pada kegiatan penyajian data
dilakukan  kegiatan dengan  bertujuan  untuk
memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan.
Kegiatan ini berupa penyajian data dalam bentuk tabel
dan diagram. Untuk mempermudah penyajian ini data
kemampuan pemahaman konsep diklasifikasi
berdasarkan tabel 1 berikut ini:

Tabel 1 Klasifikasi Kemampuan Pemahaman Konsep

Nilai Kriteria

85,00 <N <100 Sangat Baik
70,00 < N < 84,99 Baik

55,00 <N < 69,99 Cukup

40,00 <N < 54,99 Rendah

0,00 <N < 39,99 Sangat Rendah

(Mawaddah & Maryanti, 2016)

Pada kegiatan penarikan kesimpulan, kegiatan
yang dilakukan adalah menarik kesimpulan
berdasarkan data yang diperoleh dengan membuat
proposisi yang berhubungan dengan tujuan penelitian
dan merumuskannya sebagai temuan penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian padasiswa kelas
VIl di SMP N 3 Dharma Caraka Telukdalam melalui
pemberian tes tentang materi himpunan dengan
indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematik dan menerapkan konsep
secara algoritma dalam pemecahan masalah dengan
baik. Hasil kemampuan pemahaman konsep siswa
dapat dilihat pada tabel 2 berikut:
Tabel 2 Keadaan Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis Siswa

Indikator SB B C R SR Jih
Menyajikan  konsep
dalam berbagai bentuk
representasi
matematik.
Menerapkan  konsep
secara algoritma dalam
pemecahan  masalah
dengan baik.

Sumber: Olahan data excel office 2010
Ket:
SB = Sangat Baik
B = Baik
C = Cukup
R = Rendah
SR = Sangat Rendah

Berdasarkan tabel 2 di atas jelas bahwa
kemampuan siswa dalam menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematik tergolong
sangat rendah karena seluruh siswa tidak mampu
mengubah atau menyajikan suatu kasus himpunan
(konsep) kedalam bentuk lain dengan tidak mengubah
makna dari konsep yang ada, dengan demikian siswa
tidak kaku dalam mengkreasikan suatu keadaan
menjadi hal yang baru dan mudah untuk dipahami
terlebih dalam menyelesaikan permasalahan yang ada.
Selain itu, pada kemampuan menerapkan konsep
secara algoritma dalam pemecahan masalah terdapat
53% siswa berada pada kategori sangat rendah, 22%
siswa berada pada kategori rendah dan sisanya berada
pada kategori cukup. Untuk lebih jelas keadaan data

0 0 0 0 32 32

0 0 8 7 17 32

kemapuan pemahaman konsep siswa berdasarkan
analisis deskriptif dapat dilihat pada tabel 3 di bawah
ini:

Tabel 3 Hasil Analisis Data Secara Deskriptif

Statistik Nilai
Rata-Rata 31,56
Median 30,00
Modus 15,00
Max 60
Min 0
Standar Deviasi 21,64
Jumlah Nilai 1010
Jumlah Peserta 32

Sumber: Olahan data excel office 2010

Berdasarkan tabel 3 di atas jelas bahwa
kemampuan pemahaman konsep siswa tergolong
sangat rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Tahir & Marniati, 2022 bahwa kemampuan
siswa dalam menerapkan konsep secara algoritma
dalam pemecahan masalah sangat lemah.
Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah dari sisi
pemahaman konsep sangat rendah, hal ini disebabkan
oleh ketidakmampuan siswa dalam menyajikan
kembali masalah dalam bentuk representasi
matematik  (kedalam bentuk diagram  venn).
Kemampuan ini sangat penting sebab melalui
kemampuan ini siswa mampu memaknai suatu
keadaan dalam bentuk yang lebih sederhana (Fauziyah
et al., 2022; Isgiyanto, 2011) baik dalam bentuk
aljabar, tabel, gambar, ataupun diagram maka
permasalahan yang diberikan dapat terselesaikan
dengan baik. Selain itu 28 orang siswa salah atau
keliru (Dahlan, Afgani Jarnai ,Junaidi, 2011; Nufus et
al., 2022; Sari et al., 2022) dalam memaknai suatu
simbol, seperti tidak dapat dibedakan simbol
gabungan (U) dan irisan (N), penamaan suatu
himpunan sering dijadikan sebagai nama bagi operasi
himpunan. Kesalahan ini merupakan hal yang
mendasar untuk diperbaiki agar siswa mampu
menyelesaikan permasalahan himpunan.

Kesalahan lain yang dilakukan siswa adalah
kesalahan dalam mengoperasikan bilangan. 18 siswa
dari 32 siswa yang ada mengalami kesalahan dalam
mengoperasikan bilangan hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ningsih et al., (2022)
yang menegaskan bahwa siswa sering mengalami
kesalahan pada saat melakukan operasi bilangan baik
itu penjumlahan dan pengurangan serta operasi
lainnya. Kesalahan ini terjadi akibat kurangnya
ketelitian dan kurangnya pemahaman (Ketaren et al.,
2019) akan konsep yang sedang dihadapi siswa. Hal
ini dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Kesalahan siswa dalam melakukan
operasi bilangan
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Disamping itu 10 orang siswa mampu
menerapkan konsep secara algoritma namun tidak
sempurna, hal ini terjadi karena siswa lebih dominan
menghafal konsep namun bingung (Prasetyo et al.,
2019; Susanto, 2022) dalam mengaplikasikan konsep
tersebut pada konteks matematika yang lain. Hal ini
dapat menjadi perhatian khusus terlebih dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa
dalam menyelesaikan permasalahan yang sifatnya
kontekstual. Terdapat 4 siswa yang hanya menuliskan
kembali soal yang diberikan, ini terjadi karena siswa
tidak memahami betul permasalahan yang diberikan
dan memiliki kemampuan matematika yang rendah.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Aulia & Kartini, (2021); Basuki & Chotimah, (2021)
bahwa siswa yang tidak memahami konsep, tidak
mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan pada
soal cenderung menuliskan kembali soal yang
diberikan. Hal ini tampak jelas seperti pada gambar 2
di bawah ini.
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Gambar 2. Siswa Menuliskan Kembali Soal

Keadaan kemampuan pemahaman konsep
siswa di atas sangat memprihatinkan dan perlu
dilakukan pembelajaran ulang berupa remedial agar
siswa mampu memahami masalah, menyajikan suatu
konteks kedalam bentuk representasi matematik yang
lain serta mampu menerapkan suatu konsep dalam
menyelesaikan permasalahan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil analisis data dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep siswa dalam memenyelesaikan
permasalahan yang sifatnya kontekstual dan beragam
sangat rendah. Dimana siswa secara klasikal tidak
mampu memahami masalah sehingga siswa salah
dalam memaknai suatu simbol, salah dalam
melakukan operasi, tidak mampu menyajikan suatu
konteks kedalam bentuk representasi matematik yang
lain serta tidak mampu menerapkan suatu konsep
dalam menyelesaikan permasalahan, bahkan hanya
menuliskan kembali soal yang ada.

Melalui kajian ini, peneliti menyarankan agar
pembelajaran matematika lebih ditekankan pada
penanaman konsep-konsep dasar matematika. Siswa
diharapkan lebih aktif dan kreatif pada proses
pembelajaran dan melatih kemampuan matematika
dengan konteks yang beragam agar kemapuan

memahami masalah lebih kompleks lagi. Guru
diharapkan terlebih dahulu mendiagnosa kemampuan
awal siswa agar ia memahami kemampuan dasar siswa
serta perencanaan untuk perbaikan lebih terarah.
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